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Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dengan Perilaku Pijat Balita 

 di PUSKESMAS Kecamatan Marangkayu 

 Kabupaten Kutai Kartanegara 

Tahun 2018 

                ,              

ABSTRAK 

Latar Belakang   : Bayi yang sehat akan tumbuh menjadi anak yang sehat. Hal tersebut dapat 
bergantung kepada bagai mana cara merawat dan memperhatikan perkembangan bayi dengan baik baik 
secara fisik dan emosional serta perkembangan otaknya. Yaitu dengan cara melakukan interaksi secara 
langsung seperti memijat, membelai, dan mengajak bercanda. 

Tujuan Penelitian  : Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan perilaku pijat balita di 

puskesmas kecamatan Marangkayu kabupaten Kutai Kartanegara 

Metode   : penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan menggunakan teknik non-probabiliti 
sampling salah satunya adalah snowball sampling yaitu sebanyak 58 sampel. Analisis bivariat yang 
digunakan uji korelasi chi square. 

Hasil  :hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat  pengetahuan  dengan 
perilaku dengan nilai p Value = 0,023 pada pijat balita di Puskesmas kecamatan Marangkayu  

Kesimpulan : tingkat pengetahuan dengan perilaku ibu tentang pijat balita memiliki pengetahuan 
baik,dan ada hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan perilaku pijat balita di puskesmas kecamatan  
Marangkayu. Disarankan kepada masyarakat melakukan pijat dengan dukun yang sudah dilatih oleh 
tenaga kesehatan. 

Kata kunci :Pengetahuan, Perilaku, Pijat Balita 
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Correlation between Mothers Knowledge with Toddlers Massage in Public Health Center on 
Marangkayu District of Kutai Kartanegara Region in 2018 

              ,             

ABSTRAK 

Background : Healthy baby would grow become healthy child. It depended on how the caring method 
and how to observe the baby development well by physically and emotionally also the baby brain 
development, that was by doing interaction directly such as massage, stroking, and tease the baby. 

Research Aim : To know the correlation between mothers knowledge with toddlers massage in public 

health center on Marangkayu District of KutaiKartanegara Region. 

Method : This research used cross sectional design by using non-probability sampling which one of it 

was snowball sampling with 58 samples. The bivariate analysis used was chi-square correlation test. 

Result : Research result showed that there were correlations between knowledge level with behavior with 

p-value = 0,023 on toddlers massage in Public Health Center in Marangkayu District. 

Conclusion : Knowledge level with mothers behavior about toddlers massage had good knowledge and 
there were correlations between mothers knowledge with toddlers massage behavior in public health 
center on Marangkayu District. It is suggested on socity to do massage with witchdoctor who was trained 
by health worker. 

Keywords : Knowledge, Behavior, Toddler Massage 
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PENDAHULUAN 

     Bayi yang sehat akan tumbuh menjadi anak 
yang sehat. Hal tersebut dapat bergantung 
kepada bagai mana cara merawat dan 
memperhatikan perkembangan bayi dengan 
baik baik secara fisik dan emosional serta 
perkembangan otaknya. Yaitu dengan cara 
melakukan interaksi secara langsung seperti 
memijat, membelai, dan mengajak bercanda. 
Sentuhan lembut dan pijitan pada janin melalui 
perut ibu tidak hanya meningkatkan kecerdasan 
tetapi juga mempengaruhi perkembangan 
mental dan emosi (Dewi, 2012). 

     Di provinsi Kalimantan timur jumlah lahir bayi 

yang  usia kurang dari 1 tahun terdapat 

sebanyak 51.246 bayi (Dinkes provinsi Kaltim, 

2015). Di Kabupaten Kutai Kartanegara pada 

tahun 2015, diketahui bahwa jumlah bayi 

sebanyak 13.227 bayi. Untuk kecamatan 

Marangkayu pada wilayah kerja Puskesmas 

Marangkayu pada tahun 2015 diketahui bahwa 

bayi sebanyak 264 bayi (Dinkes Kukar, 2015). 

Data kunjungan pertahun di Puskesmas 

Marangkayu pada tahun 2016 untuk balita yaitu 

sebanyak 891 balita. Data kunjungan perbulan 

ke Puskesmas Marangkayu pada tahun 2016 

untuk bayi sebanyak 67 balita (Puskesmas 

Marangkayu, 2016).  

     Berdasarkan hasil survei yang telah 

dilakukan di wilayah kerja puskesmas 

Marangkayu masih banyak masyarakat yang 

melakukan pijat bayi dan di dalam desa-desa 

tersebut masyarakatnya masih ada yang 

melakukan pijat bayi secara tradisional, Ada 

sebagian masyarakat apabila bayinya sedang 

sakit, rewel, dan susah tidur mereka akan 

memijatkan bayinya. 

     Berdasarkan hasil uraian diatas maka peneliti 
ingin melakukan penelitian terhadap “Hubungan 
tingkat pengetahuan ibu dengan perilaku pijat 



balita di Puskesmas kecamatan Marangkayu 
kabupaten Kutai Kartanegara”. 

 
TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan umum 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan 
perilaku pijat balita di puskesmas kecamatan 
Marangkayu kabupaten Kutai Kartanegara. 
 

Tujuan Khusus 

a. Mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang 
pijat balita di puskesmas Marangkayu. 

b. Mengetahui perilaku pijat balita di 
puskesmas Marangkayu.  

c. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 
ibu dengan perilaku pijat balita di 
puskesmas Marangkayu. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan   adalah desain 
penelitian kualitatif dengan menggunakan 
rancangan penelitian cross sectional penelitian 
jenis ini mancari hubungan antara variabel 
bebas (faktor resiko) dengan variabel tergantung 
(efek) dengan pengukuran sesaat 
(Sastroasmono & Ismael, 2011).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik  
Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Usia ibu Di 
Puskesmas Kecamatan Marangkayu 
Tahun 2018 

No. Pengetahuan Frekuensi Persentasi % 

1 18-28 32 55.5 

2 29-40 26 44.5 

Total   58 100 

Sumber : Data Primer 
     Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui 
bahwa dari 58 responden yang memiliki usia 
18-28 tahun sebanyak 32 responden dan 
yang memiliki usia 29-40 tahun sebanyak 26 
responden. 
 
 
 
 

Tabel 4.2 Distribusi Karakteristik 
Responden Berdasarkan 
Pendidikan Ibu Di Puskesmas 
Kecamatan Marangkayu Tahun 
2018 

No. Pendidikan Frekuensi 
Persentasi 

% 

1 SD 6 10.3 

2  SMP/MTS 13 22.4 

3  SMA/SMK 37 63.8 

4  D3/SARJANA 2 3.4 

Total   58 100 

Sumber : Data Primer 
     Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil 
dari 58 responden sebanyak 6 responden 
yang pendidikannya SD, 13 responden 
yang pendidikanya SMP/MTS, 37 
responden yang pendidikanya SMA/SMK 
dan sebanyak 2 responden yang 
pendidikannya D3/Sarjana. 

Tabel 4.3 Distribusi Karakteristik 
Responden Berdasarkan pekerjaan ibu 
Tahun 2018 

No. 
Jenis 

Pekerjaan  Frekuensi Persentasi % 

1 IRT 55 94.8 

2 SWASTA 3 5.2 

Total   58 100.0 

Sumber : Data Primer 
     Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil 
dari 58 responden sebanayak 55 responden 
bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT) dan 
ibu yang bekerja sebagai Wira Swasta 
sebanyak 3 responden. 

2. Analisis Univariat  
a. Pengetahuan 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Pengetahuan Ibu 
Dengan Pijat Balita Di 
Puskesmas Marangkayu Tahun 
2018 

Sumber : Data Primer 
      Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa 
berdasarkan pengetahuan ibu dengan pijat 
balita di puskesmas marangkayu, dari 58 
responden sebanyak 30 responden memiliki 
pengetahuan baik dan sebanyak 28 

No. Pengetahuan Frekuensi 
Persentasi 
% 

1 Baik   30 51.7 

2 Kurang baik 28 48.3 

Total   58 100 



responden memiliki pengetahuan kurang 
baik. 

b. Perilaku  
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Perilaku Pijat Balita 
Di Puskesmas Marangkayu Tahun 
2018 

Sumber : Data Primer 

     Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa 
berdasarkan perilaku pijat balita di 
puskesmas marangkayu, dari 58 responden 
sebanyak 39 responden memiliki perilaku 
baik dan sebanyak 19 responden memiliki 
perilaku tidak baik.  

3. Analisis Bivariat 
Tabel 4.6 Hubungan Tingkat 
Pengetahuan Ibu Dengan Perilaku Pijat 
Balita Di Puskesmas Marangkayu Tahun 
2018 

Sumber : Data Primer 
     Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa 
responden yang memiliki pengetahuan baik dan 
perilaku melakukan pijat balita sebanyak 24 
responden (61.6%) sedangkan responden yang 
memiliki pengetahuan kurang baik dan perilaku 
tidak melakukan pijat balita sebanyak 13 
responden (68.4%). Dari hasil uji chi square 
yang telah dilakukan diperoleh nilai  P value 
sebesar 0.032 dimana nilai ini lebih kecil dai niali 
taraf signifikan 0.005. sehingga dapat bahwa 
ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan 
perilaku pijat balita di Puskesmas Marangkayu. 
 
 

PEMBAHASAN  
     pijat merupakan salah satu sentuhan terapi 
yang berfungsi sebagai salah satu teknik 
pengobatan penting yang sudah dikenal sejak 
lama. Pijat tidak hanya berguna untuk bayi sehat 
tetapi juga untik bayi yang sedang sakit. Pijat 
dapat ditinjau dari segi kesehatan sangat 
banyak manfaatnya. Pada umumnya bayi bayi 
sangat mudah terserang penyakit karena bayi 
belum mampu dan belum mamiliki daya tahan 
tubuh yang baik dan kuat, oleh kerena itu orang 
tua harus ikut berpatisipasi dalam merawat bayi 
sebelum sakit. 
      Berdasarkan hasil dari uji statistik Chi 
Square yang telah dilakukan menyatakan bahwa 
diperoleh P Value sebesar 0.023 hal ini 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan ibu dengan perilaku pijat balita di 
Puskesmas kecamatan Marangkayu. 
Perilaku seseorang sangat kompleks dan 
mempunyai batang yang luas, Bloom (1908) 
seorang ahli psikologi pendidikan membedakan 
ada 3 area, wilayah, ranah,atau domain perilaku 
ini, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 
Kemudian oleh ahli pendidikan di 
Indonesia,ketiga domain ini diterjemahkan 
dalam cipta, rasa dan karsa (Notoatmodjo, 
2010).  
     Pengetahuan adalah hasil pengindraan 
manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap 
objek melalui indera yang dimilikinya seperti 
mata, hisung, telinga dan sebagainya secara 
garis besar pengetahuan dibagi menjadi 6 
tingkat pengetahuan yaitu tahu, mengetahui, 
aplikasi, analisis dan sintesis (Notoatmodjo, 
2010). 
     Dalam peneitian Yanti dan Solikhah tahun 
2009, menyatakan bahwa Ibu yang mempunyai 
pengetahuan baik jauh memiliki perilaku yang 
baik tentang pijat bayi dan balita. Semakin baik 
pengetahuan seseorang maka semakin mudah 
seseorang tersebut menerima informasi 
sehingga menimbulkan perilakuyang baik pula, 
sedangkan seseorang yang memiliki 
pengetahuan yang kurang akan sulit menerima 
informasi sehingga dapat menimbulkan perilaku 
yang kurang bahkan tidak melakukan. 
     Pijat bayi bermanfaat untuk memacu sistem 
sirkulasi bayi, kekebalan tubuh,meningkatkan 
oksigenasi tubuh, proses pencernaan makanan 
akan menjadi lebih baik, membuat bayi lebih 
tenang , melenturkan otot, dan meningkatkan 
motorik bayi menjadi lebih baik. Akan tetapi 
berdasarkan hasil wawancara yg telah dilakukan 
mengenai perilaku pijat yang dilakukan oleh 
dukun yaitu dukun yang melakukan pijat bayi 

No. Perilaku Frekuensi 
Persentasi 

% 

1 melakukan 39 67.2 

2 
Tidak 

melakukan 
19 32.8 

Total  58 100 

Penget
ahuan 

Perilaku 

Melakuka
n 

Tidak 
melakuka
n 

Total 
P 
Value 

N % N % N %  

Baik 24 61.6 6 31.6 30 51.7 

0.03
2 

Kurang 
baik 

15 38.4 13 68.4 28 48.3 

Total 39 100 19 100 58 100 



belum pernah mendapatkan pelatihan dari 
tenaga kesehatan. Berdasarkan promosi 
kesehatan  yang harus dilakukan adalah dengan 
melakukan pendidikan dan pelatihan agar dapat 
meningkatkan pengetahuan dukun mengenai 
pijat bayi. 
 
KESIMPULAN 

1. Tingkat pengetahuan ibu tentang pijat balita 
yaitu dari 58 responden sebanyak 30 
responden memiliki pengetahuan baik . 

2.  Perilaku pijat balita dari 58 responden 
sebanyak sebanyak 39 responden memiliki 
perilaku baik. 

3. Ada hubungan tingkat pengetahuan ibu 
dengan perilaku pijat balita dipuskesmas 
Marangkayu. 

SARAN 

1. Bagi masyarakat 
Diharapkan masyarakat melakukan pijat 
dengan dukun yang sudah dilatih oleh 
tenaga kesehatan. 

2. Bagi Puskesmas 
Diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada masyarakat mengenai perilaku pijat 
balita. 

3. Bagi peneliti Selanjutnya  
Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan penelitian ini dengan 
metide penelitian yang lain. 
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